PENGARUH PENGGUNAAN LKPD BERBASIS MODEL GUIDED
INQUIRY TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII SMP N 2 Merbau Mataram Semester Genap

2024/2025)

Skripsi

SABILA RAHMAWATI
NPM 2113021062

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK
PENGARUH PENGGUNAAN LKPD BERBASIS MODEL GUIDED
INQUIRY TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII SMP N 2 Merbau Mataram Semester Genap
2024/2025)

Oleh

SABILA RAHMAWATI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis
Guided Inquiry terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi dalam
penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Merbau Mataram
semester genap tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 250 siswa yang terdistribusi
dalam delapan kelas yaitu VII A hingga VII H. Teknik sampel yang dipilih
menggunakan cluster random sampling, diperoleh kelas VII-B sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII-H sebagai kelas kontrol. Jenis penelitian ini adalah quasi
experiment dengan desain penelitian posttest-pretest control group design. Data
penelitian berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes pemahaman konsep
matematis siswa. Pengujian hipotesis menggunakan uji non parametrik mann-
whitney. Hasil analisis data menunjukkan bahwa median peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan LKPD berbasis
model guided inquiry lebih tinggi daripada median peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa LKPD. Dengan demikian
LKPD berbasis guided inquiry berpengaruh terhadap pemahaman konsep
matematis siswa.

Kata kunci: guided inquiry, LKPD, pemahaman konsep matematis, pengaruh



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE USE OF LKPD BASED ON THE GUIDED INQUIRY
MODEL ON STUDENTS' UNDERSTANDING OF MATHEMATICAL
CONCEPTS
(Study on Grade VII Students of SMP N 2 Merbau Mataram Even Semester
2024/2025)

By

SABILA RAHMAWATI

This study aims to determine the effect of the use of LKPD based on Guided Inquiry
on students' understanding of mathematical concepts. The population in this study
involves all students in grade VII of SMP Negeri 2 Merbau Mataram in the even
semester of the 2024/2025 school year which totals 250 students and is distributed
in eight classes, namely VII A to VII H. The sample technique selected using cluster
random sampling was obtained from class VII-B as an experimental class and class
VII-H as a control class. This type of research is a quas experiment with a posttest-
pretest control group design. Research data is in the form of quantitative data
obtained through students' mathematical concept understanding tests. Hypothesis
testing using the mann-whitney nonparametric test. The results of the data analysis
showed that the median improvement in the understanding of mathematical
concepts of students who participated in learning with LKPD based on the guided
inquiry model was higher than the median improvement in mathematical concept
understanding of students who participated in learning without LKPD. Thus, LKPD
based on guided inquiry affects students' understanding of mathematical concepts.

Keywords: guided inquiry, LKPD, understanding of mathematical concepts,
influence
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dapat dilihat dari pendidikan yang
berkualitas. Hal ini berdasarkan Nurfatimah dkk, (2022) yang menyatakan bahwa
pendidikan dipercaya sebagai salah satu bidang yang berperan penting dalam
pembangunan suatu bangsa, dan menjadi faktor yang berpengaruh dalam
meningkatkan kecerdasan bangsa. Selain itu, dalam Undang-Undang nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional juga menyebutkan bahwa tujuan
pendidikan nasional yaitu meningkatkan kemampuan siswa untuk menjadi
manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, terampil, inovatif, independen, demokratis dan bertanggung jawab.
Berdasarkan pengertian dan tujuan tersebut, disimpulkan bahwa pendidikan
memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan negara.
Dengan demikian, dibutuhkan adanya pengembangan pengetahuan untuk

pendidikan yang berkualitas.

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan dapat diukur melalui
kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika. Siswondo dan Agustina
(2021) menyatakan bahwa mempelajari matematika adalah salah satu cara untuk
melatih berpikir ilmiah dan logis, serta memiliki kontribusi besar dalam upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Selain itu, matematika juga mengkaji
ilmu-ilmu yang sifatnya berkaitan dengan logika, bisa diterima nalar sehat dan
realistis (Susanti, 2020). Oleh karena itu, dengan adanya pembelajaran matematika

dapat melatih siswa untuk kritis, kreatif dan aktif (Intan dkk, 2022).



2

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 32 Tahun 2024
menjelaskan tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk membantu
siswa memahami berbagai aspek mata pelajaran matematika yang meliputi fakta,
konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematika. Dengan kata lain, siswa juga
diharapkan dapat menerapkan kemampuannya secara luwes, efisien dan akurat
dalam memecahkan persoalan matematika, yang mencakup pemahaman
matematika dan keterampilan prosedural. Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nasional No. 21 Tahun 2016 juga menyebutkan standar isi materi
pelajaran matematika bagi tingkat sekolah dasar dan menengah yaitu supaya siswa
mampu menguasai konsep-konsep matematika, menerapkan logikanya pada pola
dan sifat, memecahkan masalah yang mencangkup kemampuan memahami
masalah, menyampaikan ide melalui lambang, tabel, diagram atau neraca untuk
mendefinisikan situasi atau masalah, dan mengembangkan sikap menghargai

penggunaan unsur matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Pemahaman konsep matematis adalah salah satu kemampuan yang harus dikuasai
siswa. Menurut Mawaddah dan Maryanti (2016) pemahaman konsep diperlukan
supaya siswa dapat menggunakan konsep-konsep pada proses pembelajaran
matematika dengan tepat dan optimal. Pemahaman konsep merupakan kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh siswa sebelum memperoleh kemampuan-
kemampuan matematis lebih lanjut. Hal ini berdasarkan Diana dkk, (2020) yang
menyebutkan bahwa pemahaman prinsip dan teori-teori didasari pada pemahaman
konsep. Radiusman (2020) juga menyatakan bahwa pemahaman konsep
dibutuhkan tidak hanya saat mempelajari matematika saja, namun juga dibutuhkan
siswa untuk menguasai berbagai bidang ilmu lainnya. Selain itu, pemahaman
konsep juga dapat mempermudah siswa dalam memecahkan masalah, baik dalam
ranah matematika maupun masalah yang kelak akan dijumpai oleh siswa saat

sudah masuk dalam dunia kerja.

Meskipun pemahaman konsep matematis adalah salah satu kemampuan yang harus
dikuasai oleh siswa, namun pernyataan ini tidak sejalan dengan kualitas

pemahaman konsep yang sebenarnya. Kenyataannya banyak siswa belum mampu
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menguasai konsep pada pembelajaran matematika. Hal ini berdasarkan survei oleh
Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang menyebutkan
bahwa pada pembelajaran matematika Indonesia menepati peringkat ke 68 dari 81
negara dengan rata-rata skor 366 (OECD, 2024). Adapun kemampuan yang
diujikan oleh PISA menurut Kemendikbud (2020) diantaranya yaitu, dapat
merumuskan masalah secara matematika, dapat menerapkan konsep, fakta,
prosedur dan penalaran dalam matematika, mampu menguraikan, mengaplikasikan
dan mengevaluasi hasil dari suatu prosedur matematika. Dari skor rata-rata
tersebut, menunjukkan pemahaman konsep matematis siswa termasuk dalam
kategori rendah. Kondisi ini juga diperkuat oleh data yang ada di lapangan.
Pemahaman konsep matematis siswa yang rendah juga ditemukan di SMP Negeri

2 Merbau Mataram.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru di SMP Negeri 2 Merbau Mataram
yang menyampaikan bahwa mayoritas siswa memiliki kesulitan dalam menguasai
konsep matematika sehingga mereka kesulitan dalam menjawab soal-soal latihan.
Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di sekolah
tersebut, ditemukan banyak siswa yang kesulitan dalam memecahkan persoalan
matematika yang disajikan dalam soal cerita. Kesulitan tersebut terlihat dari
jawaban siswa kelas VII A terhadap soal tes pendahuluan yang disajikan oleh

peneliti berikut:

1. Nabila dan Aji sedang bermain permainan tebak bilangan. Nabila menyebutkan
beberapa bilangan bulat, dan Aji harus menentukan mana yang merupakan
bilangan prima dan bukan bilangan prima. Berikut adalah bilangan yang
disebutkan oleh Nabila: 2, 3,4, 7,9, 13, 15, 18, 19, 22. Berdasarkan bilangan-
bilangan tersebut, tentukan yang merupakan bilangan-bilangan prima dan
bukan prima serta berikan alasannya!

2. Anggi mengumpulkan uang selama satu pekan dengan nominal Rp. 2000, Rp.
1000, Rp. 5000, Rp. 10.000, Rp. 5000, Rp. 20.000 Rp. 2000 dan Rp. 5000. Jika

Anggi menggunakan i total tabungannya untuk membeli sebuah kotak pensil.

Berapa sisa uang yang Anggi miliki?
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Berdasarkan jawaban dari 32 siswa, diperoleh hanya 5 (15,62%) siswa yang
memiliki jawaban benar, sedangkan 27 (84,37%) siswa masih menjawab dengan
salah. Jawaban dari satu siswa yang masih salah saat menjawab soal uji

pemahaman konsep tersebut ditunjukkan pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2.

9Jii¥2ﬂm@T dau (hca O( {201 =
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Gambar 1.1 Jawaban Siswa Yang Salah

Berdasarkan Gambar 1.1 tersebut siswa terlihat belum paham mengenai konsep
dari bilangan prima. Siswa belum menyatakan dengan tepat definisi dari bilangan
prima, karna kesalahan tersebut membuat siswa tidak dapat mengklasifikasikan
bilangan-bilangan sesuai dengan jenisnya. Kebanyakan dari mereka
mendefinisikan bahwa bilangan prima adalah bilangan yang tidak dapat dibagi
oleh bilangan mana pun, sedangkan bilangan bukan prima adalah bilangan yang
dapat dibagi dengan bilangan mana pun. Hal yang seharusnya dilakukan yaitu
mengklasifikasikan dan memberi contoh serta bukan contoh bilangan prima

berdasarkan definisi konsep bilangan prima.

%00 _Z e

e o oo

Gambar 1.2 Jawaban Siswa Yang Salah

Berdasarkan Gambar 1.2 terlihat jika siswa belum mampu menyajikan
penjumlahan dengan jelas sehingga siswa tidak memilih prosedur yang tepat dalam
menjawab soal. Selain itu juga siswa hanya memberi koma pada setiap jarak angka
tanpa menggunakan tanda penjumlahan dengan tepat sehingga dalam tahap ini
siswa belum memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu menyajikan konsep

dalam berbagai bentuk representasi matematika, dan tidak mengembangkan syarat
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perlu suatu konsep. Hal yang dilakukan siswa seharusnya menjumlahkan terlebih
dahulu, kemudian untuk mengetahui uang yang digunakan untuk membeli kotak
pensil dengan mengalikan jumlah awal dengan pecahan dan langkah terakhir

adalah mengurangkan jumlah awal dengan uang yang digunakan.

Kesalahan-kesalahan siswa pada jawaban-jawaban tersebut menunjukkan bahwa
siswa belum memenuhi indikator pemahaman konsep matematis yang meliputi,
menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep, memberi contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika,
mengembangkan syarat perlu/syarat cukup dari suatu konsep, menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu dan

mengklasifikasikan konsep/algoritma ke pemecahan masalah.

Rendahnya pemahaman konsep yang terjadi di SMP Negeri 2 Merbau Mataram
dikarenakan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, penerapan model
pembelajaran yang belum tepat dan penggunaan media pembelajaran yang belum
sesuai. Untuk mengatasi masalah ini, solusi atau langkah yang dapat diambil
adalah memperbaiki penggunaan model pembelajaran dan memilih media
pembelajaran yang tepat. Menurut Sari dkk, (2019) model yang digunakan
sebaiknya dapat mendukung siswa untuk berpikir lebih aktif, mengembangkan ide-
idenya dalam menentukan konsep-konsep matematis, dan dapat membangun
pengetahuannya sendiri, sehingga siswa bisa lebih paham dan dapat menjelaskan

pengetahuan yang diperolehnya.

Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengembangkan pemahaman
konsep matematis siswa adalah model pembelajaran guided inquiry. Berdasarkan
pendapat dari Murnaka dkk, (2018) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
guided inquiry mewajibkan siswa untuk mencari, mengumpulkan data, dan
menggunakan berbagai macam informasi dan idenya dengan pengawasan guru
hingga mendapatkan konsep suatu materi. Dengan demikian, siswa diberikan

kebebasan dalam membangun konsep melalui petunjuk-petunjuk sederhana yang
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diberikan oleh guru (Palennari dkk, 2023). Dengan begitu, pembelajaran ini
diharapkan dapat membantu siswa mempresentasikan apa saja yang telah mereka
temukan dan membangun suatu pengetahuan dengan konsep yang sudah

didapatkan selama kegiatan pembelajaran.

Selain memilih model guided inquiry, diperlukan juga adanya media pembelajaran
yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal (Handayani dkk,
2018). Setiyaningsih dkk, (2022) menyatakan bahwa salah satu sarana
pembelajaran yang bisa diterapkan dalam prosesi pembelajaran matematika adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar kerja ini dapat diterapkan sebagai
salah satu media ajar untuk siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang akurat, terstruktur, dan obyektif, sehingga mereka dapat mempelajari dan
menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari (Dewi dkk, 2017).
Pemanfaatan LKPD juga diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Handayani
dkk., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Asmawati dkk, (2015), Indayani dkk, (2017), Riani dkk, (2021), Haryanto dkk
(2017) dan Saputri dkk, (2022) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep siswa
dapat ditingkatkan dengan LKPD berbasis model guided inquiry. Dimana kelima
penelitian tersebut berfokus pada pengembangan. Pada penelitian ini, peneliti ingin
memfokuskan pada pengaruh yang ditimbulkan. Dengan demikian, diharapkan
pembelajaran dengan menerapkan LKPD berbasis guided inquiry ini dapat

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, diperlukan adanya penelitian untuk
mengetahui bahwa terdapat pengaruh penggunaan LKPD berbasis model guided
inquiry terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Merbau Mataram Lampung Selatan Semester Genap Tahun Pelajaran

2024/2025.



B. Rumusan Masalah

Penelitian ini memiliki rumusan masalah “Apakah penggunaan LKPD berbasis
model guided inquiry berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis

siswa?”.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui apakah penggunaan LKPD
berbasis model guided inquiry berpengaruh terhadap pemahaman konsep

matematis siswa.

D. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diperkirakan dapat memberi kontribusi serta wawasan baru
mengenai penggunaan LKPD berbasis model guided inquiry yang berpengaruh
terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

2. Manfaat Praktis
Penggunaan LKPD berbasis model guided inquiry diperkirakan bisa menjadi
alternatif pendekatan pembelajaran bagi guru untuk mengembangkan
pemahaman konsep matematis pada siswa, dengan demikian guru dapat

mempertimbangkan model untuk diterapkan pada proses pembelajaran



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman berasal dari kata dasar paham, yang merujuk pada kegiatan untuk
memahami suatu permasalahan. Menurut Ferdianto dan Ghanny (2014)
pemahaman adalah kemampuan untuk mengerti dan memahami suatu hal setelah
hal tersebut sebelumnya telah diketahui atau diingat dan kemudian memaknai
artinya. Menurut Radiusman (2020) pemahaman seorang dalam menanggapi
sebuah masalah tergantung pada pemikirannya sendiri. Berdasarkan uraian
tersebut, pemahaman adalah sebuah inti dari proses pembelajaran untuk

menanamkan sebuah konsep yang nantinya akan digunakan.

Konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk
mengklasifikasikan objek atau peristiwa, dan menentukan apakah objek atau
peristiwa tersebut termasuk contoh atau bukan contoh dari ide yang dimaksud
(Meidianti dkk, 2022). Menurut Churchill (2017) konsep merupakan bagian dasar
dari pemahaman yang tersusun melalui skema pengetahuan, dan pola keterkaitan
yang digunakan untuk mengklasifikasikan objek ke dalam kategori khusus atau
kelompok. Untuk mencapai suatu hal, langkah awal yang harus dilakukan adalah

menentukan dan memahami konsep, termasuk pada pembelajaran matematika.

Pemahaman konsep dianggap sangat penting dalam pembelajaran matematika. Hal

ini berdasarkan pendapat Romadon dan Mahmudi (2019) yang menyatakan bahwa
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pemahaman konsep matematis adalah kemampuan utama dan mendasar yang harus
dikuasai oleh siswa sebelum memiliki kemampuan matematis tingkat lanjut serta
mampu mengklasifikasikan sesuatu berdasarkan definisinya. Laili (2019)
menegaskan bahwa siswa harus mempunyai penguasaan konsep yang baik sebagai
dasar untuk mengerti materi pelajaran yang sedang dipelajari. Dengan begitu,
pemahaman mengenai konsep matematis yang tersusun sistematis dan logis akan
terbentuk dan kemudian menuju ke hal yang lebih kompleks. Berdasarkan uraian
tersebut, disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis adalah kemampuan
awal dan dasar yang harus dimiliki siswa sebelum mencapai kemampuan
matematis lainnya. Sehingga, dalam pembelajaran matematika, pemahaman

konsep matematis menjadi unsur yang penting.

Peraturan Kepala Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan Nasional melalui surat No. 506/C/PP/2004 menyebutkan
indikator pemahaman konsep matematika meliputi: (1) menyatakan ulang sebuah
konsep, (2) mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai
konsepnya, (3) memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, (4) menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, (5) mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup dari suatu konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep atau

algoritma ke pemecahan masalah.

Indikator pemahaman konsep matematis yang akan digunakan pada penelitian ini,
antara lain: (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep, (3) Memberi contoh dan bukan
contoh dari suatu konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika, (5) mengembangkan syarat perlu/syarat cukup dari suatu
konsep, (6) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu, dan (7) mengklasifikasikan konsep/algoritma ke pemecahan masalah.
Pemilihan indikator dari Depdiknas didasarkan pertimbangan bahwa indikator

pemahaman konsep matematis ini telah banyak digunakan dalam penelitian-
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penelitian terkait pemahaman konsep matematis. Dengan demikian, hal ini

menunjukkan bahwa indikator ini valid dan layak digunakan.

2. Model Guided Inquiry

Pembelajaran inkuiri adalah suatu strategi pembelajaran yang mendorong siswa
untuk aktif bertanya, mengekspor kemampuan siswa untuk berpikir kritis serta
dapat menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang ditanyakan (Sukmawati,
dkk, 2023). Yumiati, & Noviyanti (2017) juga berpendapat bahwa model
pembelajaran inkuiri bukan hanya sekadar metode penyampaian materi, melainkan
suatu proses aktif yang melibatkan siswa secara penuh dalam membentuk
pertanyaan, menyelidiki masalah, dan menciptakan pengetahuan atau pemahaman
baru. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri merupakan suatu
pendekatan yang menekankan pada aktivitas kognitif siswa dalam membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalaman langsung. Model pembelajaran
Inkuiri merupakan suatu model pembelajaran dimana pendidik sebagai fasilitator
yang hanya bertugas mendampingi siswa saat menemukan permasalahan yang
diberikan (Prasetyo, 2021). Dengan demikian model pembelajaran inkuiri adalah
model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam mencari informasi,
mengajukan pertanyaan, maupun melakukan penyelidikan untuk memperoleh

suatu solusi dari permasalahan ataupun kesimpulan.

Menurut pendapat dari Nurlina, dkk (2020), Adapun Langkah-langkah yang dapat
ditempuh dengan menggunakan pendekatan inkuiri, antara lain: (1) Stimulation:
dimulai dengan bertanya mengajukan persoalan atau memberi kesempatan kepada
siswa untuk membaca atau mendengarkan uraian yang memuat permasalahan, (2)
Problem Statement. siswa diberi kesempatan mengidentifikasi berbagai
permasalahan. Permasalahan yang dipilih selanjutnya harus dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan atau hipotesis, (3) Data Collection: siswa diberi kesempatan
untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur,
mengamati objeknya, mewawancarai narasumber, uji coba sendiri dan sebagainya,
(4) Data Processing: mengolah seluruh informasi, diklasifikasikan, ditabulasikan

kalau mungkin dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat
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kepercayaan tertentu, (5) Verification: Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran
atau informasi yang ada tersebut, pertanyaan atau hipotesis yang telah dirumuskan
terdahulu itu kemudian dicek terbukti atau tidak, dan (6) Generalization:

Berdasarkan hasil verifikasi maka siswa menarik kesimpulan.

Menurut Basri dkk (2018), model pembelajaran inkuiri terbagi menjadi tiga jenis
berdasarkan besarnya bimbingan yang diberikan oleh guru kepada siswanya.
Ketiga jenis pendekatan inkuiri tersebut adalah: (1) inkuiri terbimbing (guided
inquiry) adalah suatu model pembelajaran inkuiri yang sebagian perencanaannya
dibuat oleh guru. Guru memiliki peran aktif dalam menentukan permasalahan dan
tahap-tahap pemecahannya. Dengan inkuiri terbimbing, siswa belajar lebih
berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru sehingga siswa dapat
memahami konsep-konsep pembelajaran, (2) inkuiri bebas (fiee inquiry) yaitu
model pembelajaran inkuiri dimana guru memberikan siswa kebebasan dalam
menentukan permasalahan untuk diselidiki, menemukan dan menyelesaikan
masalah secara mandiri, serta merancang prosedur serta langkah-langkah yang
diperlukan. Dalam inkuiri bebas ini guru hanya memberikan sedikit bimbingan
atau bahkan tidak sama sekali, (3) inkuiri bebas yang dimodifikasikan (modified
free inquiry) merupakan jenis inkuiri kolaborasi dari dua inkuiri sebelumnya.
Dalam inquiry ini guru membatasi bimbingan untuk siswa, dengan harapan agar
siswa dapat menemukan penyelesaian permasalahan secara mandiri, guru akan
memberikan bimbingan kepada siswa jika memang benar-benar dibutuhkan.
Dalam penelitian ini model pembelajaran inkuiri yang digunakan adalah inkuiri

terbimbing atau guided inquiry.

Model Guided Inquiry adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
mencari dan menggunakan berbagai sumber informasi untuk meningkatkan
pemahaman mereka terhadap bidang tertentu dalam kurikulum (Kuhlthau et all,
2015). Selain itu menurut pendapat Sukma & Komariyah, (2016) model
pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan model pembelajaran
yang memfokuskan siswa dalam proses pencarian konsep dan keterkaitan antar

konsep. Dalam model ini, siswa berperan aktif dengan menyusun sendiri langkah-
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langkah percobaan, sementara tugas guru sebagai pembimbing yang mendorong
siswa menuju pemahaman yang tepat. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
model  pembelajaran  guided  inquiry peran guru yaitu  sebagai
petunjuk/pembimbing yang luas terhadap siswa (Nadia & Hadi, 2014). Petunjuk
yang diberikan guru dalam pembelajaran ini bisa mencangkup pertanyaan-
pertanyaan yang membawa siswa untuk menemukan atau mencari informasi secara
mandiri, maupun berupa arahan tindakan yang perlu dilakukan siswa guna
memecahkan permasalahan yang dihadapi. Model pembelajaran ini dapat
dilakukan secara mandiri maupun kelompok. Jadi, model pembelajaran guided
inquiry menuntut siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru hanya
memberikan bimbingan atau arahan ketika siswa mendapatkan kesulitan dalam
mencari solusi terhadap permasalahan, sehingga tetap mendorong kemandirian dan

aktivitas berpikir kritis siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, model pembelajaran guided inquiry
mengharapkan siswa dapat berperan aktif selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Model pembelajaran guided inquiry diterapkan agar siswa secara
aktif dan bebas dapat mengembangkan konsep yang sedang mereka pelajari, tidak
hanya sebatas mencatat dan menghafal materi tetapi siswa juga memiliki
kesempatan untuk memecahkan persoalan yang mereka jumpai secara individu
maupun berkelompok, sekaligus belajar berinteraksi dan bertukar informasi
dengan kawan sebayanya. Jadi, tujuan penggunaan model pembelajaran guided
inquiry ini adalah mengembangkan kemampuan kognitif siswa sebagai bagian dari
proses mental, sehingga dalam pembelajaran siswa tidak hanya diwajibkan untuk
menguasai materi pelajaran, tapi juga bisa menggunakan kemampuan yang

dimilikinya.

Pembelajaran dengan model guided inquiry memiliki langkah-langkah dan juga
deskripsi pembelajaran yang dikemukakan oleh Perdana dkk, (2018) yang
disajikan pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Langkah-langkah model guided inquiry

No. Langkah Pembelajaran Deskripsi
Guided Inquiry

1. | Orientasi Guru merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir
memecahkan masalah.

2. | Merumuskan masalah Guru mendorong siswa pada suatu persoalan yang
harus diselesaikan.

3. | Merumuskan hipotesis Siswa membuat dugaan ataupun jawaban sementara
dari persoalan yang diberikan

4. | Mengumpulkan data Siswa secara individu ataupun kelompok mencari
informasi atau data dari berbagai macam sumber
bacaan.

5. | Menguji hipotesis Siswa mengembangkan kemampuan berpikir

rasionalnya untuk menerima jawaban yang dianggap
tepat dengan data dan informasi yang ada.

6. | Merumuskan kesimpulan siswa menjelaskan hasil temuannya yang diperoleh
dari pengujian hipotesis.

Guru memberikan kesimpulan tambahan jika
diperlukan.

(Perdana dkk, 2018)

Pada model pembelajaran guided inquiry tentunya memiliki keunggulan dan
kelemahan. Untuk keunggulan yang dimiliki model ini menurut A’Yunin dkk,
(2016) yaitu: guru tetap memberikan bimbingan agar siswa dengan kemampuan
rendah dapat mengikuti pembelajaran dan siswa berkemampuan tinggi tidak
mendominasi kegiatan pembelajaran. Selain itu keunggulan lain dikemukakan oleh
Sanjaya (2014), yaitu: (1) mendorong siswa untuk bisa berpikir secara ilmiah
dalam memecahkan masalah, (2) membantu menggunakan ingatan, dan transfer
pengetahuan pada saat proses pembelajaran (3) mendorong siswa untuk berpikir
kreatif dan intuitif serta bekerja atas dasar inisiatif sendiri. Selain keunggulan
tersebut, model guided inquiry juga mempunyai kelemahan menurut Sugandi
(2016) yaitu: (1) harus memiliki kesiapan mental yang matang untuk menerapkan
model ini, (2) model pembelajaran tidak cocok digunakan dalam kelas besar, karna
akan menghabiskan banyak waktu untuk membimbing siswa, (3) jika guru tidak
sepenuhnya menguasai model pembelajaran, siswa juga akan sulit mengikuti

pembelajaran.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Islami dan Khaerudin (2019), LKPD adalah salah satu sumber ajar yang

digunakan oleh siswa untuk mendapat informasi mengenai materi yang dipelajari
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melalui kegiatan yang terstruktur. LKPD adalah lembar kegiatan yang memuat
langkah-langkah pembelajaran untuk mendapatkan konsep melalui teori,
demonstrasi, atau pencarian, dilengkapi petunjuk dan cara pengerjaan yang jelas
untuk melatih keterampilan berpikir dan proses siswa sesuai dengan indikator
pembelajaran yang ingin dicapai (Firdaus dan Wilujeng, 2018). Kegiatan
pembelajaran dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) membawa keterlibatan
siswa sepenuhnya dalam pengalaman langsung, karna pada dasarnya LKPD
disusun berdasarkan beberapa kriteria dengan tujuan untuk mendorong siswa lebih
aktif dalam proses pembelajaran. (Leli dan Sipayung, 2019). Berdasarkan beberapa
uraian tersebut, LKPD adalah media ajar yang sistematis untuk memudahkan siswa
dalam menemukan konsep pembelajaran melalui pengalaman langsung dan

disusun untuk membuat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Ermi (2017), LKPD memiliki manfaat bagi guru, yaitu: (1) membantu
guru untuk memberi petunjuk kepada siswa dalam menemukan konsep melalui
aktivitas individu maupun kelompok, (2) menumbuhkan keterampilan proses,
sikap ilmiah, serta ketertarikan siswa terhadap lingkungan sekitar, (3)
memudahkan guru melihat kesuksesan siswa dalam mencapai tujuan belajar, (4)
memudahkan guru mengatur prosesi pembelajaran, karena proses pembelajaran
yang biasanya ada di tangan guru (teacher centred) berpindah sepenuhnya di
tangan siswa (student centre). Manfaat lain menurut Umbaryati (2016), LKPD juga
memiliki manfaat bagi siswa yaitu sebagai berikut: (1) memudahkan siswa
medapatkan  konsep, (2) membantu mereka mengaplikasikan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah dimiliki, (3) menjadi petunjuk

belajar, (4) memperkuat pemahaman konsep, dan (5) sebagai petunjuk praktikum.

Berdasarkan wuraian tersebut dapat disimpulkan manfaat LKPD yaitu: (1)
memudahkan guru mengelola pembelajaran, (2) membantu meningkatkan minat
siswa dalam belajar, (3) mengembangkan pembelajaran yang lebih bervariasi, (4)
membuat waktu pembelajaran lebih efektif, (5) memudahkan siswa memahami

materi pembelajaran yang disampaikan guru.



15

Menurut Prastowo (2014), terdapat beberapa prosedur dalam menyusun LKPD.
Prosedur tersebut terdiri dari 3 macam, antara lain: (1) syarat didaktik, Suatu
LKPD harus berdasarkan pada asas belajar mengajar yang efektif dengan
mengamati berbagai perbedaan pada karakter peserta didik, (2) syarat konstruksi,
adalah syarat-syarat yang berkaitan dengan pemilihan bahasa, struktur kalimat,
kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang mudah dipahami oleh peserta
didik, dan (3) syarat Teknis, dari segi teknis terdapat beberapa kriteria, antara lain:
(a) menggunakan huruf cetak dengan ukuran agak besar dan tebal, tidak
menggunakan huruf Latin atau Romawi, serta tidak memakai garis bawah
(underline), menggunakan kalimat yang efektif dan jelas, menggunakan bingkai
atau kotak jawaban untuk memisahkan antara kalimat perintah dengan jawaban
siswa, menyesuaikan ukuran huruf agar selaras dengan ukuran gambar, (b)
memilih gambar yang efektif dapat menyampaikan pesan/isi kepada pengguna
LKPD, dan (c) memperhatikan tampilan LKPD. LKPD yang baik adalah yang

memiliki campuran antara gambar dan tulisan.

4. Pengaruh

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan pengaruh sebagai daya
yang bermula dari sesuatu (orang, objek) dan memengaruhi karakter, kepercayaan,
maupun tindakan seseorang. Demikian David (2017) menyebutkan bahwa daya
atau kekuatan yang berasal dari suatu hal (orang, benda, atau lainnya) dan
menyebabkan apa saja yang berada di sekelilingnya terpengaruh disebut dengan
pengaruh. Malimbe dkk (2021) juga mengemukakan bahwa pengaruh adalah

sebuah tindakan yang terjadi karena adanya perubahan terhadap sesuatu.

Berdasarkan uraian di atas, pengaruh dapat didefinisikan sebagai kekuatan atau
daya yang bermula dari sesuatu, seperti sifat, orang, benda, kepercayaan, atau
perbuatan, yang dapat mempengaruhi lingkungannya. Dalam penelitian ini,
pengaruh didefinisikan sebagai besarnya daya yang timbul oleh LKPD berbasis
model guided inquiry terhadap pemahaman konsep matematis akan lebih tinggi
dibanding peningkatan pemahaman konsep matematis pada kelas yang tidak

menggunakan LKPD.
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B. Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan definisi operasional sebagai berikut.

1.

Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan dasar siswa sebelum
memperoleh kemampuan matematis lainnya. Kemampuan ini sangat penting
untuk dimiliki siswa, karna untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan
adanya pemahaman konsep terlebih dulu. Adapun indikator pemahaman
konsep matematis yaitu: (1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2)
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep, (3)
memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, (4) menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematika, (5) mengembangkan syarat
perlu/syarat cukup dari suatu konsep, (6) menggunakan dan memanfaatkan
serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (7) mengklasifikasikan
konsep/algoritma ke pemecahan masalah.

Model pembelajaran guided inquiry merupakan model yang menyertakan
siswa berperan aktif dalam pembelajaran seperti bertanya, mencari informasi,
dan melalukan penyelidikan untuk mendapat kesimpulan ataupun penyelesaian
dari permasalahan melalui arahan dan juga bimbingan oleh guru. Langkah-
langkah pembelajaran model guided inquiry, yaitu: (1) orientasi, (2)
merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5)
menguji hipotesis, dan (6) merumuskan kesimpulan. Pada model guided
inquiry ini guru melakukan bimbingan pada tahap orientasi, merumuskan
masalah dan juga merumuskan kesimpulan, sedangkan untuk langkah
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dan juga menguji hipotesis
dilakukan oleh siswa secara berkelompok.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan media pembelajaran yang
mempermudah siswa untuk mendapatkan pengalaman belajarnya sendiri.
LKPD dapat menambah variasi pembelajaran dan juga menambah minat siswa
dalam belajar. Dalam penyusunan LKPD terdapat 3 prosedur atau syarat yaitu:
(1) syarat didaktis, (2) syarat konstruksi, dan (3) syarat teknis.

Pengaruh adalah daya ataupun kekuatan yang berasal dari sesuatu dan dapat

mengubah, membentuk maupun menyebabkan objek, sifat dan perbuatan
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berubah. Pembelajaran dianggap berdampak jika peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang menggunakan LKPD berbasis model guided
inquiry lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman konsep matematis siswa

yang tidak menggunakan LKPD.

C. Kerangka Pikir

Penelitian mengenai pengaruh penggunaan LKPD berbasis model guided inquiry
terhadap pemahaman konsep matematis siswa ini terdiri dari dua variabel, satu
variabel bebas yaitu LKPD berbasis model guided inquiry dan satu variabel terikat

yaitu pemahaman konsep matematis.

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan yang harus diperoleh siswa
sebelum mereka melalui kemampuan matematis lainnya. Melalui pemahaman
konsep, siswa dapat membentuk pengetahuannya mengenai konsep matematis
yang sistematis, logis dan mengarah ke sesuatu yang lebih kompleks. Namun fakta
di lapangan memperlihatkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pembelajaran
yang selalu terfokus pada penjelasan guru, dan minimnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik minat siswa terhadap pelajaran matematika. Faktor-
faktor ini yang membuat siswa tidak bisa mengungkapkan kebebasan ide dan
gagasannya dan tidak bebas dalam membangun pengetahuannya sehingga siswa

tidak dapat mengembangkan pemahaman konsep matematisnya dengan bebas.

Model pembelajaran dan media pembelajaran sangat diperlukan dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Adanya penggunaan model
dan media pembelajaran yang sesuai dapat menunjang belajar siswa sehingga
siswa dapat secara aktif dan bebas mengkomunikasikan ide-ide dan gagasan
matematisnya. Oleh karena itu, hal tersebut bisa diterapkan dalam pembelajaran
dengan menggunakan media LKPD berbasis model guided inquiry. Melalui LKPD
berbasis model guided inquiry, pembelajaran akan berpusat pada siswa, karna

model ini menerapkan proses penyelidikan sehingga membantu siswa dalam
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membangun dan mengembangkan pengetahuannya dengan kemampuan yang
sudah dimilikinya sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematisnya. Berdasarkan kajian teori langkah pembelajaran dengan guided
inquiry memiliki lima langkah, yaitu: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3)
merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis, dan (6)

merumuskan kesimpulan.

Langkah pertama yaitu orientasi, dimulai dengan pembagian kelompok yang
dilakukan oleh guru yang terdiri 4-5 anggota. Guru memberikan stimulasi dan
motivasi agar siswa aktif dalam penyelesaian masalah kontekstual yang termuat
dalam LKPD. Tahap ini mengharapkan siswa bisa menyatakan kembali konsep
dengan bahasanya sendiri. Dengan begitu siswa mampu mengembangkan
pemahaman konsep matematisnya pada indikator menyatakan ulang sebuah

konsep.

Langkah selanjutnya yaitu merumuskan masalah, tahapan ini dimulai dengan guru
mengarahkan siswa pada sebuah permasalahan dalam LKPD untuk diselesaikan.
Siswa dengan kelompoknya mendiskusikan tentang langkah penyelesaian yang
akan mereka gunakan. Pada tahap ini diharapkan siswa dapat mengidentifikasi apa
yang diketahui, ditanyakan, dan dapat menuliskan kembali sesuai konsep dalam
bentuk matematika. Sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman konsep
matematisnya pada indikator mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat
tertentu dan indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematika.

Langkah ketiga adalah merumuskan hipotesis, pada tahap ini siswa dituntut untuk
membuat dugaan atau jawaban sementara pada LKPD dengan langkah-langkah
yang sesuai berdasarkan perumusan masalah yang telah diperoleh sebelumnya.
Siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya untuk membuat
hipotesis dan dapat mengkaji yang mana syarat perlu dan mana syarat cukup
mengenai konsep materi. Melalui langkah ini, siswa mampu mengembangkan

indikator pemahaman konsep matematisnya yaitu mengembangkan syarat
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perlu/syarat cukup dari suatu konsep dan indikator mengklasifikasikan

konsep/algoritma ke pemecahan masalah.

Langkah keempat adalah mengumpulkan data, siswa bersama kelompoknya
mengumpulkan berbagai informasi dari sumber bacaan ataupun melalui
eksperimen untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan. Dengan
demikian, tahapan ini diharapkan agar siswa dapat mengidentifikasi contoh dan
bukan contohnya pada konsep. Sehingga dapat mengembangkan indikator
pemahaman konsepnya yaitu memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu

konsep.

Langkah kelima yaitu menguji hipotesis, dimulai dengan siswa menganalisis data
atau informasi yang telah dikumpulkan untuk menguji kebenaran hipotesis yang
telah dirumuskan. Siswa juga dapat memilih dan merencanakan untuk
menggunakan cara tertentu dalam memecahkan persoalan yang diberikan. Tahap
ini membantu siswa mengembangkan pemahaman konsep matematisnya pada
indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi

tertentu.

Langkah terakhir adalah merumuskan kesimpulan. Pada tahap ini, guru meminta
siswa untuk mempresentasikan kesimpulan terkait hasil diskusi selama proses
pembelajaran. Kesimpulan tersebut kemudian dikaji kembali bersama guru untuk
memastikan ketepatannya, sehingga tidak terdapat kesalahan dalam pemahaman
konsep. Tahapan ini berguna untuk mengembangkan pemahaman konsep

matematis siswa pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep.

Berdasarkan uraian di atas, dengan LKPD berbasis model guided inquiry memuat
prosedur pembelajaran yang memberi kesempatan siswa dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematis, karna pada langkah-langkahnya sangat
berkesinambungan dan diyakini dapat mengembangkan indikator-indikator

pemahaman konsep matematis.
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D. Anggapan Dasar

Semua siswa kelas VII SMP Negeri 2 Merbau Mataram semester genap tahun
ajaran 2024/2025 menerima materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang

diterapkan di sekolah.

E. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum
Penggunaan Media pembelajaran LKPD berbasis model guided inquiry
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan LKPD
berbasis model guided inquiry lebih tinggi daripada peningkatan pemahaman

konsep matematis siswa yang tidak menggunakan LKPD.



III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Merbau Mataram pada semester
genap tahun pelajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini melibatkan seluruh siswa
kelas VII yang terbagi menjadi delapan kelas yaitu VII A hingga VII H, dengan
total 250 siswa. Kemampuan matematis pada delapan kelas tersebut relatif sama
dan tidak terdapat kelas unggulan. Kemampuan tersebut ditunjukkan dari rata-rata
nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) masing-masing kelas di SMP Negeri 2
Merbau Mataram yang ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Nilai PTS Matematika

Kelas Banyak siswa Rata-rata nilai
VIT A 32 52,5
VII B 32 53,2
VII C 32 50,6
VII D 32 51,8
VII E 31 52,4
VII F 31 54,3
VIIG 30 53,7
VII H 30 51,6

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada peneliti adalah teknik cluster
random sampling, yang berarti teknik pemilihan sampel dengan mengambil kelas
secara acak dari populasi yang ada. Melalui teknik ini, terpilih dua kelas sampel

penelitian yaitu kelas VII B dan kelas VII H.
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B. Desain Penelitian

Penelitian yang digunakan ini adalah eksperimen semu (quasi eksperiment).

Dengan desain penelitian yang diterapkan yaitu pretest-posttest control grup

design. Pada kelas sampel pretest disajikan sebelum perlakuan diberikan, dan

posttest dilakukan setelah diberikan perlakuan. Pemilihan kelas sampel dilakukan

dengan melakukan pengundian terhadap dua kelas sampel sehingga diperoleh kelas

VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII H sebagai kelas kontrol. Desain

penelitian menurut Sugiyono (2013) mengenai pretest-posttest control group

disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Grou

Design

Sampel

Pretest

Pembelajaran

Posttest

Eksperimen

O

X

0,

Kontrol

0O,

C

[0

Keterangan:

O
(0))
X
C

: skor Pretest pemahaman konsep matematis

: skor Posttest pemahaman konsep matematis

: Pembelajaran dengan LKPD berbasis Guided Inquiry
: Pembelajaran tanpa LKPD berbasis Guided Inquiry

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan

a.

Melaksanakan pengamatan pada tanggal 27 Mei 2024 ke SMP Negeri 2
Merbau Mataram, untuk mengetahui cara guru mengajar di kelas dan
mengamati karakteristik siswa. Observasi dilakukan dengan melakukan
wawancara kepada Ibu Poniyem, S.Pd. dan Ibu Dinda Dewi Nurlatifah,
S.Pd. selaku guru mitra pelajaran matematika.

Melakukan Pra-penelitian pada tanggal 02 Agustus 2024 untuk
mengetahui kemampuan awal pemahaman konsep siswa, dengan target
penelitian yaitu siswa kelas VII sebanyak 32 siswa per kelas.
Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling.
Membuat proposal penelitian.

Menyusun instrumen tes dan perangkat ajar yang akan digunakan.
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f.  Menguji validitas instrumen tes pada tanggal 17 Januari 2025.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest di kelas VII B sebagai kelas eksperimen tanggal 10
Februari 2025 dan kelas VII H sebagai kelas kontrol di tanggal 11 Februari
2025.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis guided
inquiry pada kelas eksperimen dan pembelajaran dengan model guided
inquiry pada kelas kontrol.

c. Melaksanakan posttest pada kelas VII B di tanggal 20 Februari 2025 dan
kelas VII H di tanggal 19 Februari 2025.

3. Tahap Akhir
a. Mengumpulkan, mengelola dan menganalisis data hasil penelitian dimulai
dari tanggal 15 Maret 2025.
b. Menarik kesimpulan terhadap hasil penelitian.

c. Menyusun laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data kuantitatif yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas data pemahaman
konsep matematis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Teknik tes digunakan
dalam pengumpulan data ini, yaitu pretest yang dilaksanakan sebelum perlakuan

diberikan dan posttest yang dilaksanakan setelah perlakuan diberikan.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen tes pemahaman konsep matematis yang memuat soal uraian yang sama
dan diberikan pada saat pretest dan posttest, dengan materi persamaan linier satu
variabel. Soal tes yang digunakan berupa tes uraian untuk mengukur pemahaman
konsep matematis siswa dengan soal sebanyak empat butir. Instrumen tes disusun
berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis dan digunakan untuk

mengukur sejauh mana siswa memahami konsep. Instrumen tes harus mencangkup
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standar tes yang baik agar data yang diperoleh sesuai dengan validitas, reliabilitas,

daya pembeda dan tingkat kesukaran.

Tabel 3.3 Rubrik Penskoran Pemahaman Konsep Matematis

No. Indikator Keterangan Skor
Menyatakan ulang sebuah konsep dengan 3
benar dan tepat

1. | Menyatakan ulang sebuah Konsep yang digunakan tepat tetapi tidak 2
konsep lengkap
Konsep ada, namun salah 1
Tidak menyatakan ulang konsep 0
Mengklasifikasikan objek dengan benar dan 3
lengkap
Mengklasifikasikan objek Mengklasifikasikan objek benar tetapi tidak 2
2. | menurut sifat-sifat tertentu lengkap
sesuai dengan konsep Mengklasifikasikan objek tetapi salah 1
Tidak mengklasifikasikan objek 0
Memberikan contoh dan non contoh dengan 3
benar dan lengkap
3. | Memberi contoh dan bukan Memberikan contoh dan non contoh kurang 2
contoh dari suatu konsep lengkap
Memberikan contoh dan non contoh tetapi 1
salah
Tidak memberikan contoh dan non-contoh 0
Menyajikan konsep dengan benar dan 3
lengkap
4. | Menyajikan konsep dalam Menyajikan konsep dengan benar tetapi 2
berbagai bentuk representasi kurang lengkap
matematika Menyajikan konsep tetapi salah 1
Tidak menyajikan konsep 0
Mengembangkan syarat dengan benar dan 3
lengkap
5. | Mengembangkan syarat Mengembangkan syarat dengan benar tetapi 2
perlu/syarat cukup dari suatu kurang lengkap
konsep Mengembangkan syarat tetapi salah 1
Tidak ada pengembangan syarat 0
Menggunakan dan Prosedur yang digunakan benar dan lengkap 3
6. | memanfaatkan serta memilih Prosedur yang digunakan benar tetapi 2
prosedur atau operasi tertentu kurang lengkap
Ada prosedur tetapi salah 1
Tidak ada prosedur operasi 0
Pengaplikasian konsep benar dan lengkap 3
7. Mengklasifikasikan Pengaplikasian konsep benar tetapi kurang 2
konsep/algoritma ke pemecahan | lengkap
masalah Pengaplikasian konsep ada tetapi salah 1
Tidak ada pengaplikasian konsep 0

(Azizah & Imamuddin, 2022)
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1. Validitas

Menurut Arikunto (2013), validitas adalah ukuran yang memperlihatkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila dapat mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan tujuan
penelitian. Validitas tes penelitian ini berupa validitas isi, dan dinilai valid jika
sudah sesuai dengan isi dari kurikulum yang diukur (Syarif dan Syamsurizal,

2019).

Pada penelitian ini, analisis validitas dilakukan berdasarkan penilaian guru
matematika terhadap ketepatan butir tes dengan tujuan pembelajaran dan indikator
pembelajaran materi persamaan linier satu variabel dengan menggunakan daftar
check list (V). Setelah melalui tes dengan guru mitra, instrumen tes pada penelitian
ini dikatakan valid sesuai dengan kisi-kisi dan bahasa yang berlaku. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 Halaman 111.
2. Reliabilitas

Reliabilitas memperlihatkan seberapa jauh hasil pengukuran dengan instrumen
yang digunakan dapat dipercaya. Menurut Friatma, dkk (2017) reliabilitas dapat
dilihat dari taraf keajekan (konsistensi) skor yang diperoleh oleh para subjek yang
diukur dengan instrumen yang sama pada kondisi yang berbeda. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian. Menurut Arikunto (2018)
menghitung koefisien reliabilitas tes (r11) dapat diperoleh dengan rumus alpha

sebagai berikut:

n Y of
i = (m) <1 - 0'1:2 )

Keterangan:
n = banyak butir soal
o/ = populasi skor ke-i

of = populasi total skor
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Kategori koefisien reliabilitas diinterpretasikan dalam Sudijono (2011) dilihat pada
Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r11) Interpretasi
0,70 <11 <1,00 Reliabel
0,00 <r4 <0,70 Tidak Reliabel

(Sudijono, 2011)

Instrumen tes di uji coba pada kelas VIII-A. Diperoleh hasil perhitungan koefisien
reliabilitas sebesar 0,79 yang memperlihatkan bahwa instrumen tersebut berada
dalam kategori reliabel, sehingga layak untuk digunakan. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6-B.7 Halaman 112-113.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda didefinisikan sebagai kemampuan suatu butir soal untuk
memperlihatkan perbedaan pada siswa berkemampuan tinggi dan siswa
berkemampuan rendah dalam mengerjakan tugas. Nilai hasil uji coba siswa harus
diurutkan terlebih dahulu dari yang tertinggi hingga terendah terlebih dahulu.
Rumus menghitung indeks daya pembeda (DP) menurut Arikunto (2018) yaitu:

op i
I

Keterangan:

Ja : rata-rata nilai kelompok atas pada suatu butir soal

I : rata-rata nilai kelompok bawah pada suatu butir soal

1 : nilai tertinggi suatu butir soal

Indeks daya pembeda yang digunakan pada penelitian ini menurut Arikunto (2018)
dapat dilihat pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71<DP < 1,00 Sangat Baik
0,41 < DP <£0,70 Baik
0,21 <DP <040 Cukup
0,01 < DP £0,20 Buruk

—1,00 < DP <0,00 Sangat Buruk

(Arikunto, 2018)

Penelitian ini menggunakan kriteria daya pembeda yang mengacu pada kategori
cukup dan baik. Diperoleh hasil perhitungan bahwa butir soal nomor 1, 2, dan 3
mempunyai daya pembeda terkategori cukup, sedangkan butir soal nomor 4
mempunyai daya pembeda terkategori baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran B.8 Halaman 114.

4. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran soal menurut Fatimah dan Alfath (2019) bertujuan
untuk mendapatkan kualitas soal yang baik dan memenuhi keseimbangan dari
tingkat kesulitan soal. Yang dimaksud dengan keseimbangan disini yaitu adanya
soal-soal yang tergolong mudah, sedang dan sukar secara proporsional. Menurut

Sudijono (2011) indeks kesukaran (P) dapat dihitung dengan rumus:

p=2
JS
Keterangan:
B = jumlah skor siswa menjawab benar pada tiap soal
JS = jumlah seluruh peserta tes

Pembagian kategori Tingkat kesukaran terbagi ke dalam tiga kelompok menurut

Sudijono (2013) sebagai berikut pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Kesukaran Butir Soal

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 < P <0,30 Sukar
0,31< P <0,70 Sedang
0,71< P <1,00 Mudah

(Sudijono,2013)
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Berdasarkan indeks kesukaran soal di atas, indeks yang digunakan dalam
penelitian ini berada dalam kriteria sedang dan sukar sehingga kesukaran soal
layak untuk digunakan. Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh bahwa butir no.
I, 2 dan 4 memiliki koefisien tingkat kesukaran 0,31 hingga 0,55 yang
diinterpretasikan sedang dan butir soal no. 3 memiliki koefisien tingkat kesukaran
0,18 yang diinterpretasikan sukar. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada Lampiran B.9 Halaman 115.

Setelah dilakukan perhitungan terhadap validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran butir soal instrumen tes, diperoleh rekapitulasi hasil uji prasyarat

instrumen tes seperti yang disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

é\i :l Validitas | Reliabilitas PeII)Iflz]:da nglg(l;?;n Keputusan
| 0,32 0,55
) (Cukup) (Sedang)
5 ' 0,79 0,22 0,31 'Layak
Valid (Reliabel) (Cukup) (Sedang) Digunakan
3 0,24 0,18
' (Cukup) (Sukar)
4 0,44 0,31
) (Baik) (Sedang)

Berdasarkan Tabel 3.7. dapat disimpulkan bahwa instrumen tes pemahaman
konsep matematis siswa dinyatakan valid, reliabel, daya pembeda dengan kriteria
cukup dan baik, serta tingkat kesukaran dengan kriteria sedang dan sukar. Dengan
demikian, instrumen tes pemahaman konsep matematis layak digunakan dalam

pengumpulan data.

F. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui hasil bahwa LKPD berbasis model guided inquiry berpengaruh
terhadap pemahaman konsep siswa, dilakukan pengumpulan data kedua kelas
sampel setelah mendapat perlakuan, data awal pemahaman konsep matematis dan
data akhir pemahaman konsep matematis siswa. Kemudian, dilakukan analisis data

tersebut dengan uji statistik. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui median
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peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan LKPD
berbasis model guided inquiry dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
tanpa LKPD. Besarnya peningkatan skor (N-Gain) dihitung dengan rumus N-Gain
ternormalisasi sebagai berikut (Hake, 1999):

] posttest score — pretest score
N — Gain =

maximum possible score — pretest score

Untuk melihat apakah kelompok sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
atau tidak serta apakah memiliki varians yang homogen atau tidak. Diperlukan

adanya uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas dahulu.

1. Uji Prasyarat

a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Apabila data sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik parametrik,
namun jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji statistik non parametrik. Hal ini digunakan untuk menentukan langkah

dalam pengujian hipotesis. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu sebagai

berikut:
Hy = sampel data gain berasal dari populasi berdistribusi normal
H; = sampel data gain berasal dari populasi tidak berdistribusi normal

Rumus untuk menguji hipotesis di atas menggunakan uji chi-kuadrat menurut

Sudjana (2005) sebagai berikut:

K
2 _ Z (0; — E))?
X E;

i=1
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Keterangan:

0; = frekuensi hasil pengamatan
E; = frekuensi yang diharapkan
k =Dbanyaknya kelas

Kriteria uji yang digunakan adalah terima Hy jika x?,.. . s < X% iapey dengan

szbel = x? (1—a)(dk) dk =k — 3, dalam hal lainnya Hy ditolak. Berdasarkan hasil

perhitungan pada Lampiran C.7 dan C.8 Halaman 122-125 didapat hasil uji

normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan n-gain skor.

Tabel 3. 8 Hasil Uji Normalitas

Kelas X2 irun g X2 1ol Keputusan Uji
Eksperimen 6,42 7,81 Hy Diterima
Kontrol 12,46 7,81 Hy Ditolak

Berdasarkan Tabel 3.8. dapat disimpulkan bahwa data pemahaman konsep
matematis siswa di kelas eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal
sedangkan data pemahaman konsep matematis di kelas kontrol berasal dari
populasi tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya Lampiran C.9

Halaman 126-127.

2. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas, diketahui data n-gain kelas eksperimen berasal
dari populasi berdistribusi normal dan data n-gain kelas kontrol berasal dari
populasi tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji hipotesis yang digunakan
adalah uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney dengan hipotesis sebagai

berikut:

Hy:me; = me, (median peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis guided
inquiry sama dengan median peningkatan pemahaman konsep

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa LKPD)
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Hy,: me; > me, (median peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis guided
inquiry lebih tinggi dari median peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa

LKPD)

Rumus yang digunakan untuk menguji sampel menurut Corder dan Foreman

(2014) sebagai berikut:

Keterangan:
z* = skor z perkiraan data normal
U = statistik U kelas sampel

Akan diterapkan nilai U = nilai {U;, U,} terkecil, jika sampel lebih dari 20, maka

digunakan pendekatan kurva normal dengan X, = n12£, dimana X, adalah rata-

.. niny(ng+ny+1
rata. Standar deviasi s, = ’%

Dengan,

ni(ni + 1) _R

U =nn, + 5 i

Keterangan:

n; = jumlah nilai dari kelas sampel
n,; = jumlah sampel kelas eksperimen
n, = jumlah sampel kelas control

R; = jumlah peringkat kelas sampel

Taraf signifikan yang digunakan adalah a = 0.05, dengan kriteria uji terima H jika
Zhitung > —Z(0,5-a) Sedangkan untuk hal lainnya H) ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa
LKPD berbasis guided inquiry berpengaruh terhadap pemahaman konsep
matematis siswa pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Merbau Mataram semester
genap tahun pelajaran 2024/2025. Hal ini berdasarkan pada data hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa median peningkatan pemahaman konsep matematis
siswa yang menggunakan LKPD berbasis model guided inquiry lebih tinggi
daripada median peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang tidak

menggunakan LKPD.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis memiliki beberapa saran

yaitu:

1. Kepada guru yang ingin mengaplikasikan LKPD dengan model guided inquiry
dalam pembelajaran matematika, disarankan untuk memperhatikan alokasi
waktu pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif,
terutama saat kegiatan diskusi kelompok berlangsung.

2. Kepada peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian mengenai pengaruh
LKPD berbasis guided inquiry terhadap pemahaman konsep matematis siswa
disarankan untuk memperhatikan karakter peserta didik, sehingga saat
kelompok diskusi dibentuk siswa dapat berperan aktif dan selalu terlibat dalam

diskusi kelompok.
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